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PENGARUH KOMISARIS INDEPENDEN, PROFIT MARGIN, RETURN 

ON EQUITY, PRICE TO BOOK VALUE DAN PRICE TO EARNING RATIO 

TERHADAP HARGA SAHAM 

(Studi Empiris pada Perusahaan yang Terdaftar dalam Indeks  LQ 45 periode 

2015 - 2018) 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh faktor 

keuangan dan faktor tata kelola perusahaan terhadap harga saham. Faktor 

keuangan yang digunakan dalam penelitian yaitu Profit Margin (PM), Return On 

Equity (ROE), Price to Book Value (PBV) dan Price to Earning Ratio (PER). 

Sedangkan faktor tata kelola perusahaan diukur menggunakan Komisari 

Independen (KI). Data yang digunakan merupakan data sekunder, yang dapat 

diakses melalui situs resmi milik BEI (www.idx.com). Populasi dalam penelitian 

ini adalah perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ 45 pada periode 2015-

2018. Untuk pemilihan sampel digunakan teknik purposive sampling sehingga 

dapat diperoleh 70 perusahaan sebagai sampel penelitian selama periode 

penelitian. Metode penelitian menggunakan analisi regresi linear berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa hanya variabel price to book value yang 

berpengaruh terhadap harga saham. Sedangakan variabel komisaris independen, 

profit margin, return on equity dan price to earning ratio tidak berpengaruh 

terhadap harga saham. 

 

Kata Kunci : Harga Saham, Komisaris Independen, Profit Margin, Return On 

Equity, Price to Book Value, Price to Earning Ratio 

 

Abstract 

 

This research aims to discuss and analyze financial factors and corporate 

governance factors on stock price. Financial factors that used in the research are 

Profit Margin (PM), Return On Equity (ROE), Price to Book Value (PBV) and 

Price to Earning Ratio (PER). While corporate governance factors require using 

an Independent Commisioner. The data used in this research is secondary data, 

which can be accessed through the IDX’s official website (www.idx.com). The 

population in this research are companies listed in the LQ 45 index in the 2015-

2018 period. For sample selection used purposive sampling technique, so that 70 

companies can be obtained as research samples during the study. The reseach 

method uses multiple linear regression analysis. The result of this research 

indicate that the variable of price to book value affect the stock price. While the 

independent commisioner, profit margin, return on equity and price to earning 

ratio did not affect stock price. 

 

Keywords : Stock Price, Independent Commisioner, Profit Margin, Return On 

Equity, Price to Book Value, Price to Earning Ratio 
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1. PENDAHULUAN 

Pasar modal merupakan sarana penghubung antara pemilik modal (investor) 

dengan perusahaan. Perusahaan yang membutuhkan dana dapat menjual surat 

berharganya di pasar modal. Biasanya perusahaan berkembang membutuhkan 

tambahan dana yang lebih besar. Pada saat kondisi seperti itu, perusahaan harus 

menentukan pilihan apakah akan menambah dana dengan cara menerbitkan saham 

baru atau dengan utang (Jogiyanto, 2017: 34). Pasar modal yang ada di Indonesia 

adalah Bursa Efek Indonesia (BEI). BEI merupakan gabungan dari Bursa Efek 

Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES) yang mulai diberlakukan pada 

bulan November 2007. 

Dalam mengamati pergerakan harga saham diperlukan sebuah indikator 

yang disebut dengan indeks. Ketika indeks harga saham bergerak naik, maka 

sebagian besar saham yang diukur oleh indeks akan bergerak naik. Sebaliknya 

ketika indeks harga saham bergerak turun, maka sebagian besar saham yang 

diukur oleh indeks akan bergerak turun. Pada tanggal 24 Februari 1997 

diperkenalkan indeks LQ45 di BEI. Indeks LQ 45 merupakan 45 saham yang 

secara aktif diperdagangan. Pertimbangan yang mendasari pemilihan saham yang 

masuk dalam LQ 45 adalah likuiditas tinggi, kapitalisasi pasar besar dan didukung 

dengan fundamental perusahaan yang baik. Karena alasan diatas, maka peneliti 

memilih Indek LQ 45 sebagai obyek penelitian. 

Saham adalah surat berharga yang menunjukkan kepemilikan atas 

perusahaan. Saham terdiri dari 2 macam yaitu saham biasa dan saham preferen. 

Saham menjadi salah satu instrumen jangka panjang yang sering diperdagangkan 

di pasar modal. Harga suatu saham dibentuk oleh adanya demand dan supply oleh 

para pelaku pasar. Perubahan harga saham dapat menyebabkan berbagai pengaruh 

terhadap pelaku pasar. Permintaan yang tinggi terhadap suatu saham akan 

menyebabkan tingginya harga saham tersebut. Sebaliknya, penurunan harga 

saham akan menyebabkan rendahnya harga saham yang tentunya akan merugikan 

perusahaan (Martha, 2018).  

Kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan diukur 

menggunakan rasio profitabilitas. Menurut Devi (2019) rasio profitabilitas 
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merupakan rasio yang penting untuk diperhatikan, karena rasio ini dapat 

mengukur sejauh mana perusahaan mampu memberikan keuntungan kepada 

investor. Rasio yang dapat digunakan untuk menganalisis profitabilitas yaitu Net 

Profit Margin (NPM) dan Return On Equity (ROE). Hasil penelitian Ratih., et al 

(2013) menyatakan bahwa ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham. Hal ini menunjukkan jika ROE meningkat maka harga saham juga akan 

naik. Berbeda dengan hasil penelitian Takarini (2011) dan Aminah (2016) yang 

menyatakan bahwa ROE tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham. Hasil 

penelitian Takarini (2011) dan Sha (2015) menjelaskan bahwa Net Profit Margin 

(NPM) berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap harga saham. Dijelaskan 

bahwa kinerja perusahaan yang dapat dilihat melalui rasio NPM akan 

mempengaruhi tinggi dan rendahnya permintaan serta penawaran saham. 

Rasio pasar menggambarkan bagaimana perusahaan dinilai oleh investor 

di pasar modal (Kusumawati., et al. 2018: 42). Rasio ini juga menggambarkan 

pengakuan masyarakat terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan (Kurnia 

Lestari., et al. 2016). Penulis menggunakan Price To Book Value (PBV) dan Price 

To Earning Ratio (PER) untuk mengukur rasio pasar. Salah satu indikator yang 

digunakan investor untuk menilai prospek masa depan perusahaan adalah dengan 

menganalisis Price To Book Value (PBV). Tiga peneliti memiliki hasil penelitian 

yang sama yaitu bahwa Price To Book Value (PBV) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham (Ginting, 2013), (Desiana, 2017) dan (Stella, 

2009). Pertumbuhan laba perusahaan dapat diukur menggunakan Price To 

Earning Ratio (PER). Tingkat PER yang tinggi mengindikasikan bahwa 

perusahaan mengalami pertumbuhan yang baik. Namun hasil penelitian 

Mutiarani., et al (2019) dan Amanda., et al (2013) menyatakan bahwa Price To 

Earning Ratio (PER) tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

Komisaris independen harus bersifat independen, yaitu bebas dari 

pengaruh pihak manapun. Dalam penelitian Ramdiani (2013) dan Pongkorung., et 

al (2018) menyatakan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 

harga saham. 
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2. METODE

2.1 Populasi, Sampel dan Data Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar dalam indeks 

LQ45 periode 2015-2018. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 

purposive sampling yaitu dengan menetapkan beberapa kriteria dalam pemilihan 

sampel. Jenis penilitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 

sekunder sebagai sumber data. Data sekunder diperoleh dari situs resmi Bursa 

Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan Yahoo Finance (www.finance.yahoo.com). 

Jumlah sampel yang digunakan yaitu 99 perusahaan.  

2.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

2.2.1 Harga Saham 

Harga saham adalah harga saham biasa yang diterbitkan oleh perusahaan, dimana 

harga tersebut adalah harga pasar sebuah saham. Harga pasar yang digunakan 

dalam penelitian adalah harga pasar pada akhir tahun pada saat closing price. 

Teknik pengukuran variabel ini menggunakan satuan rupiah 

2.2.2 Komisaris Independen 

Komisaris independen adalah aset perusahaan yang bertugas melakukan 

pengawasan terhadap manajemen. Komisaris independen diukur dengan 

membandingkan jumlah komisaris independen dengan jumlah seluruh komisaris 

perusahaan.  

Komisaris Independen = 

2.2.3 Profit Margin 

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan 

tertentu dihitung menggunakan Net Profit Margin (NPM) (Mahmudah, 2016). 

Cara menghitung NPM adalah : 

Net Profit Margin = 

2.2.4 Return On Equity 

Return On Equity merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk 

membandingkan laba bersih dengan ekuitas (Kennedy dan Lumbantoruan, 2016). 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menggunakan ekuitas untuk 

...... (1)

......... (2)

http://www.idx.co.id/
http://www.finance.yahoo.com/
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mendapatkan keuntungan. Machfoedz (1994) dalam penelitian Marlina dan Sari 

(2009) mengatakan bahwa ROE merupak rasio yang paling signifikan 

berpengaruh terhadap return. Cara mengitung ROE adalah : 

Return On Equity = 

2.2.5 Price to Book Value 

Menurut Arista dan Asthohar (2012) Price To Book Value adalah perbandingan 

antara harga pasar saham dengan nilai bukunya. Semakin besar nilai rasio PBV 

menunjukkan bahwa semakin tinggi harga pasar sahamnya. Apabila harga pasar 

saham tinggi, maka capital gain atau return yang diperoleh perusahaan meningkat 

juga. Perusahaan yang kinerjanya baik akan memiliki nilai rasio PBV diatas 1. 

Cara menghitung Price To Book Value yaitu : 

Price To Book Value = 

2.2.6 Price to Earning Ratio 

Price To Earning Ratio adalah rasio yang menunjukkan perbandingan antasa 

harga saham di pasar perdana yang ditawarkan dengan pendapatan yang diterima 

(Zuliarni, 2012) dalam (Rahmi., et al. 2018). Cara mengitung PER yaitu : 

Price To Earning Ratio = 

2.3 Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linear berganda dengan 

menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5%. Berikut adalah model regresinya : 

Keterangan  : 

Y =  Harga saham 

a =  Konstanta 

b =  Koefisien regresi 

X1 =  Komisaris Independen 

X2 =  Profit Margin 

X3 =  Return On Equity 

X4 =  Price To Book Value 

X5 =  Price To Earning Ratio 

e =  eror 

..................... (3)

....... (4)

........ (5)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Uji Asumsi Klasik 

3.1.1 Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov Z Asymp.Sig (2-tailed) Keterangan 

0,090 0,200 Data Terdistribusi Nornal 

Sumber: Hasil Analisis Data 2020 

Dari hasil uji One Sample Kolmogorov-Smirnov diatas dapat dilihat bahwa nilai p 

value lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam 

penelitian ini sudah terdistribusi secara normal. 

3.1.2 Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Komisaris Independen 0,750 1,334 Bebas Multikolinieritas 

Profit Margin 0,755 1,325 Bebas Multikolinieritas 

Return On Equity 0,289 3,458 Bebas Multikolinieritas 

Price To Book Value 0,297 3,369 Bebas Multikolinieritas 

Price To Earning Ratio 0,935 1,070 Bebas Multikolinieritas 

Sumber: Hasil Analisis Data 2020 

Berdasarkan uji multikolinieritas diatas dapat diketahui bahwa semua variabel 

independen memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) < 10, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari 

multikolinieritas 

3.1.3 Uji Autokorelasi 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

Durbin-Watson du < dw < 4-du Keterangan 

1,849 1,7683 < 2,149 < 2,2317 Tidak ada autokorelasi, 

positif atau negatif 

Sumber: Hasil Analisis Data 2020 

Dari uji autokorelasi diatas dapat diketahui bahwa nilai dw lebih dari du dan nilai 

dw kurang dari 4-du (du < dw < 4-du). Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 

Durbin-Watson 2,149 berada di daerah yang tidak terjadi autokorelasi positif 

maupun negatif. 
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3.1.4 Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variabel Signifikansi Keterangan 

Komisaris Independen 0,082 Bebas Heteroskedastisitas 

Profi Margin 0,612 Bebas Heteroskedastisitas 

Return On Equity 0,445 Bebas Heteroskedastisitas 

Price To Book Value 0.083 Bebas Heteroskedastisitas 

Price To Eaning Ratio 0,696 Bebas Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil Analisis Data 2020 

Dari hasil uji heterokedastisitas diatas dapat diketahui bahwa semua variabel 

independen memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

3.2 Uji Hipotesis 

3.2.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel 
Persamaan 

Koefisien thitung Signifikansi 

(Constant) 1616 1,063 0,292 

KI 6862,34 1,824 0,073 

PM 226,18 0,085 0,933 

ROE -2151,03 -0,692 0,532 

PBV 409,20 2,062 0,043 

PER -0,46 -0,163 0,871 

Fhitung 2,475 0,041 

R
2

0,162 

Adjusted R
2

0,097 

Sumber: Hasil Analisis Data 2020 

Berdasarkan hasil pengujian regresi linear berganda diatas dapat dibuat persamaan 

regresi sebagai berikut: 

HS= 1616 + 6862,34KI + 226,18PM – 2151,03ROE + 409,20PBV - 0,46PER + e 

3.2.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu 

Komisaris Independen (KI), Profit Margin (PM), Return On Equity (ROE), Price 

To Book Value (PBV) dan Price To Earning Ratio (PER) secara simultan terhadap 

Return Saham. Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil uji signifikansi simultan 
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sebesar 0,041 dengan nilai α = 0,050, atau dapat dinyatakan dengan 0,041 < 

0,050. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara simultan 

mempengaruhi variabel dependen. 

3.2.3 Uji Hipotesis (Uji T) 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel thitung Sig Keterangan 

Komisaris Independen 

(KI) 

1,824 
0,073 H1 ditolak 

Profit Margin (PM) 0,085 0,933 H2 ditolak 

Return On Equity (ROE) -0,629 0,532 H3 ditolak 

Price to Book Value 

(PBV) 

2,062 
0,043 H4 diterima 

Price to Earning Ratio 

(PER) 

-0,163 
0,871 H5 ditolak 

Sumber: Hasil Analisis Data 2020 

Dari hasil uji hipotesis (uji T) dapat diketahui : 

1) Berdasarkan tabel diatas nilai signifikansi komisaris independen sebesar

0,0073 > 0,05, sehingga H1 ditolak yang berarti komisaris independen tidak

berpengaruh terhadap harga saham.

2) Berdasarkan tabel diatas nilai signifikansi profit margin sebesar 0,933 > 0,05,

sehingga H2 ditolak yang berarti bahwa profit margin tidak berpengaruh

terhadap harga saham.

3) Berdasarkan tabel diatas nilai signifikansi return on equity sebesar 0,532 >

0,05, sehingga H3 ditolak yang berarti bahwa return on equity tidak

berpengaruh terhadap harga saham.

4) Berdasarkan tabel diatas nilai signifikansi price to book value sebesar 0,043 <

0,05, sehingga H4 diterima yang berarti bahwa price to book value

berpengaruh terhadap harga saham.

5) Berdasarkan tabel diatas nilai signifikansi price to earning ratio sebesar 0,871

> 0,05, sehingga H5 ditolak yang berarti bahwa price to earning ratio tidak

berpengaruh terhadap harga saham.

3.2.4 Uji Koefisien Determinasi (Uji R
2
)

Berdasarkan tabel IV.7 diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,133.

Hal ini berarti variabel dependen yaitu harga saham pada perusahaan yang 
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terdaftar dalam LQ 45 dapat dijelaskan oleh variabel komisaris independen, profit 

margin, returnon equity, price to book value dan price to earning ratio sebesar 

16,2% saja, sedangkan sisanya 83,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

3.3 Pembahasan 

3.3.1 Pengaruh Komisaris Independen terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, nilai signifikansi komisaris 

independen sebesar 0,073 > 0,05, sehingga H1 ditolak yang berarti bahwa 

komisaris independen tidak berpengaruh terhadap harga saham. Hasil penelitian 

ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ramdiani (2013). 

Penambahan dewan komisaris independen dimungkinka hanya untuk 

memenuhi ketentuan formal saja, sementara pemegang saham mayoritas masih 

memegang peranan penting sehingga kinerja dewan komisaris independen kurang 

maksimal. Proporsi dewan komisaris yang besar belum mampu menunjukkan 

perannya dalam memonitor manajemen dalam menyelaraskan perbedaan 

kepentingan antar pemilik dengan manajemen (Carningsih, 2009) dalam ( 

Ramdiani, 2013). Proporsi dewan komisaris independen sebagai salah satu 

penerapan good corporate governance belum mampu meningkatkan nilai 

perusahaan terutama dalam peningkatan harga saham. Hal ini bisa dikarenakan 

penerapan yang masih baru sehingga pelaksaannya belum optimal. Sejalan dengan 

hasil penelitian Ramdiani(2013), Pongkorung., et al(2018) juga menyatakan 

bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap harga saham.  

3.3.2 Pengaruh Profit Margin terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, nilai signifikansi profit margin 

sebesar 0,933 > 0,05, sehingga H2 ditolak yang berarti bahwa profit margin tidak 

berpengaruh terhadap harga  saham. Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian Aminah (2016) dan penelitian Azmi., et al (2016). 

Net profit margin menunjukkan seberapa efisien perusahaan dalam mengelola 

penjualannya dalam mecapai laba. Semakin tinggi nilai NPM semakin efisien 

perusahaan tersebut mendapatkan laba dari perusahaan. Hal ini juga menunjukkan 

bahwa perusahaan mampu menekan biaya-biaya operasional dengan baik. Namun, 
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variabel profit margin dalam penelitian ini tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap harga saham. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang terdaftar 

dalam indeks LQ 45 belum mampu mengendalikan biaya-biaya operasional 

perusahaan yang dapat menyebabkan tingkat pengembalian investasi rendah. 

Kinerja perusahaan juga dapat dilihat melalui rasio ini. Apabila perusahaan tidak 

mampu mencapai laba yang maksimal, maka perusahaan tidak akan mampu 

menarik perhatian investor.  Kedua hal tersebut yang menyebabkan investor tidak 

tertarik untuk membeli saham sebuah perusahaan, dan cenderung menyebakan 

harga pasar saham turun.  

3.3.3 Pengaruh Return On Equity terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, nilai signifikansi return on 

equity sebesar 0,532 > 0,05, sehingga H3 ditolak yang berarti bahwa return on 

equity tidak berpengaruh terhadap harga saham. Hasil penelitian ini mendukung 

hasil penelitian milik Takarini dan Hendrarini (2011) serta Bianca (2018) . 

Tidak berpengaruhnya ROE terhadap harga saham disebabkan karena return 

on equity belum mampu menunjukkan tingkat pengembalian dari hasil investasi, 

sehingga belum mampu menghasilkan laba yang maksimal. Tingkat 

pengembalian dapat menunjukkan kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Karena laba merupakan salah satu faktor penting yang dipertimbangkan oleh 

investor, sehingga apabila laba naik dapat menunjukkan kinerja perusahaan yang 

baik dan hal ini bisa mempengaruhi investor untuk membeli saham perusahaan 

dan menyebabkan harga saham tinggi. Sebaliknya, apabila laba turun 

menunjukkan kinerja perusahaan yang buruk dan ini dapat mempengaruhi 

investor untuk beralih ke perusahaan lain sehingga menyebabkan turunnya harga 

saham. ROE tidak mempengaruhi harga saham disebabkan karena belum 

maksimalnya modal yang diinvestasikan dalam menghasilkan keuntungan.  

3.3.4 Pengaruh Price to Book Value terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, nilai signifikansi price to book 

value sebesar 0,043 < 0,05, sehingga H4 diterima yang berarti bahwa price to book 

value berpengaruh terhadap harga saham. Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan Desiana (2017). 
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Price to book value adalah rasio antara harga pasar dan nilai buku saham. 

PBV dapat dijadikan sebagai tolok ukur dalam penilaian harga saham bagi para 

pemegang saham untuk melakukan investasi. Rasio ini juga mampu 

menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham suatu 

perusahaan. Semakin tinggi rasio price to book value akan memberikan gambaran 

bahwa semakin tinggi pula harga saham, karena perusahaan mampu menunjukkan 

kinerja yang baik. Penilaian perusahaan oleh investor melalui rasio PBV ini akan 

mempengaruhi keputusan investasi, karena investor akan menanamkan modal 

pada perusahaan yang memiliki kinerja perusahaan yang baik. Rasio PBV juga 

mampu menggambarkan kepercayaan pasar akan prospek keuangan perusahaan 

yang baik. Hal ini berarti investor mepunyai kepercayaan yang tinggi pada 

perusahaan dengan melakukan pembelian saham. 

3.3.5 Pengaruh Price to Earning Ratio terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, nilai signifikansi price to 

earning ratio sebesar 0,871 > 0,05, sehingga H5 ditolak yang berarti bahwa price 

to earning ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham. Hasil penelitian yang 

mendukung penelitian milik Amanda., et al (2013) serta Mutiarani., et al (2019). 

Price to earning ratio dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur tingkat 

pertumbuhan perusahaan melalui laba yang diperoleh pada setiap periodenya. 

Namun, dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa price to earning ratio yang 

tinggi tidak berarti perusahaan memiliki kinerja yang baik untuk dilakukan 

investasi. Nilai rasio ini bukan menjadi alat ukur utama dalam penentuan 

keputusan investasi. Menurut hasil penelitian ini, seorang investor akan 

melakukan pengamatan lebih terhadap faktor fundamental perusahaan selain 

menggunakan PER, misalnya pengunaan rasio PBV.  Sehingga besar kecilnya 

rasio price to earning ratio belum tentu dapat mempengaruhi mahal dan 

murahnya sebuah saham. 
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4. PENTUP 

4.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tehadap faktor-fakto yang mempengaruhi return 

saham pada perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ45 periode 2015 – 2018  

yang sudah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan : 

1) Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap harga saham 

2) Profit margin tidak berpengaruh terhadap harga saham 

3) Return on equity tidak berpengaruh terhadap harga saham 

4) Price to book value berpengaruh terhadap harga saham 

5) Price to earning ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham 

6) Tingkat pengaruh kelima variabel independen relatif kecil banya 16,2% saja, 

sedangkan sisanya 83,8% harga saham dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

4.2 Keterbatasan 

Dalam menyusun penelitian ini, ditemukan beberapa keterbatasan yang dihadapi 

peneliti diantaranya adalah : 

1) Periode penelitian masih relatif pendek yaitu 4 tahun (2015-2018) sehingga 

hasil yang diperoleh kemungkinan tidak konsisten dengan penelitian lainnya.  

2) Populasi penelitian terbatas hanya perusahaan yang masuk dalam daftar indeks 

LQ 45 saja.  

3) Dalam penelitian hanya digunakan 5 variabel independen yaitu komisaris 

independen, profit margin, return on equity, price to book value dan price to 

earning ratio. Padahal masih banyak variabel independen lainnya yang 

mungkin bisa mempengaruhi return saham. 

4.3 Saran 

Berdasarkan uraian keterbatasan diatas, maka  peneliti dapat memberikan 

beberapa saran yang dapat digunakan dalam penelitian mendatang: 

1) Menambah periode penelitian sehingga bisa menambah jumlah sampel yang 

akan diteliti.  

2) Menggabungkan beberapa subsekstor industri lainnya dalam sekali penelitian. 
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3) Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mengeksplor faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat harga saham, karena dalam penelitian ini variabel 

independen relatif kecil dalam mempengaruhi tingkat harga saham. 
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